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INTISARI

Pada penelitian ini yang diuji adalah aktivitas antioksidan terhadap variasi
lama perebusan wedang uwuh untuk mengetahui waktu optimal yang menghasilkan
aktivitas antioksidan terbaik pada wedang uwuh. Wedang uwuh adalah minuman
yang berbahan dasar kayu secang, jahe, daun pala, daun kayu manis, cengkeh, daun
cengkeh. Bahan penyusun wedang uwuh tersebut diketahui mempunyai kandungan
zat yang dapat digunakan sebagai minuman yang dapat berfungsi sebagai minuman
kesehatan. Sampel wedang uwuh direbus dengan variasi waktu 10, 20, dan 30 menit.
Hasil dari uji skrining fitokimia alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin pada ketiga
sampel variasi rebusan positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan
tanin. Pada pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH diukur pada
panjang gelombang maksimum 515 nm. Berdasarkan nilai 1Cso rebusan 10 menit
(ICs0 40,3548 ppm) menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih baik dibandingkan
dengan rebusan 20 menit (ICsy 44,6243 ppm) dan rebusan 30 menit (ICsy 48,2809
ppm) akan tetapi ketiganya masuk kategori sangat kuat dan dalam uji kualitatif
hasilnya tidak berbeda signifikan. Lama rebusan yang menunjukkan potensi aktvitas
antioksidan terbaik diperoleh ICs 40,3548 ppm terdapat pada rebusan 10 menit.

Kata Kunci : Antioksidan, Wedang Uwuh, DPPH, Alkaloid, Flavonoid, Saponin,
Tanin

XVi



ABSTRACT

In this study, what was tested was the antioxidant activity of the variation of
boiling time for wedang uwuh to determine the optimal time that produces the best
antioxidant activity in wedang uwuh. Wedang uwuh is a drink made from secang wood,
ginger, nutmeg leaves, cinnamon leaves, cloves, clove leaves. The ingredients for wedang
uwuh are known to contain substances that can be used as drinks that can function as health
drinks. Wedang uwuh samples were boiled with variations of 10, 20, and 30 minutes. The
results of the phytochemical screening test for alkaloids, flavonoids, saponins and tannins on
the three samples of the boiled variety were positive for alkaloids, flavonoids, saponins and
tannins. In testing the antioxidant activity using the DPPH method, it was measured at a
maximum wavelength of 515 nm. Based on the ICsy value of 10 minute boiling (ICsq 40.3548
ppm) showed better antioxidant activity compared to 20 minute boiling (ICsy 44.6243 ppm)
and 30 minute boiling (ICs, 48.2809 ppm) but all three were categorized as very strong and in
the qualitative test the results were not significantly different. The duration of the stew that
showed the best potential for antioxidant activity was obtained 1Cs, of 40.3548 ppm was
found in a 10 minute boiling.

Keywords: Antioxidant, Wedang Uwuh, DPPH, Alkaloids, Flavonoids,
Saponins, Tannins
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia belakangan ini banyak membahas tentang COVID-19 atau
World Health Organization (WHO) menyebutnya dengan Coronavirus
Desease (COVID-19) yang disebabkan oleh Sereve Acute Respiratory
Syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Kejadian ini bukanlah yang
pertama kali, pada tahun 2002 juga terjadi kasus yang hampir sama Sereve
Acute Respiratory Syndrome coronavirus (SARS-CoV) dan tahun 2012
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) yang disebabkan oleh MERS-
Coronavirus (MERS-CoV) (Wellness and Healthy Magazine, 2020).

Sejak awal munculnya kasus virus corona, Salah satu tim pakar
gugus tugas penangan covid-19, Wiku Adisasmito menghimbau untuk
rajin mencuci tangan dan menjaga imunitas tubuh, hal ini dianggap remeh
oleh sebagian masyarakat . Tetapi hal ini bukanlah tanpa alasan karena
pasien covid-19 dapat sembuh dengan imunitas tubuh .

Upaya untuk meningkatkan imunitas tubuh agar tidak terjadi
kerusakan sel dalam tubuh dan mudah dimasuki oleh virus diperlukan
antioksidan. Antioksidan adalah molekul yang mampu menghambat
oksidasi molekul yang dapat menghasilkan radikal bebas (Rosawanti.,dkk,
2018). Radikal bebas ini memiliki sifat reaktif yang tinggi dan

kecendrungannya mengubah molekul lain menjadi radikal. Sehingga



menyebabkan terjadinya rantai reaksi yang sering mengakibatkan
kerusakan sel dan menjadi penyebab atau mendasari berbagai penyakit
degeneratif (Winarsi, 2013). Untuk mencegah terjadinya kerusakan sel
agar tidak mudah dimasuki oleh virus dibutuhkan sumber antioksidan dari
luar.

Salah satu sumber antioksdan dari luar adalah ramuan wedang
uwuh, dipilih ramuan wedang uwuh karena belakangan ini sedang banyak
digunakan oleh masyarakat yang dipercaya secara turun-temurun untuk
meningkatkan kekebalan tubuh. Wedang uwuh adalah minuman yang
berbahan dasar kayu secang, jahe, daun pala, daun kayu manis, ranting
cengkeh, cengkeh, daun cengkeh. Bahan-bahan penyusun wedang uwuh
tersebut diketahui mempunyai kandungan zat yang dapat digunakan
sebagai minuman yang dapat berfungsi sebagai minuman kesehatan
(Rahmawati, 2011).

Kandungan senyawa dalam wedang uwuh rempah dalam wedang
uwuh yang berasal dari secang banyak terdapat kandungan senyawa
flavonoid pada bagian daun dan batang yang memiliki fungsi antioksidan
(Yemirta, 2010). Sifat fisikokimia secang sangat mendukung untuk dibuat
minuman kesehatan yang sangat disukai oleh masyarakat. Selain secang
juga terdapat kayu manis yang dimanfaatkan dalam campuran minuman
kesehatan. Secang dan kayu manis merupakan rempah penyusun yang
sesuai dalam minuman wedang uwuh (Mahbub et al., 2017). Pada

penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa minuman secang



memiliki nilai rata kandungan total fenol yang paling tingagi,
karenamengandung semua jenis rempah-rempah (kayu secang, jahe
merah, sereh, cengkeh, kayu manis, kapulaga, dan pala). Sedangkan
minuman secang dengan formulasi yang hanya menggunakan kayu
secang saja memiliki kandungan total fenol yang paling rendah
(Nirmagustina, 2011).

Masyarakat dapat mengolah ramuan bahan alam untuk dibuat
menjadi obat tradisional dengan cara diseduh, direbus dan diperas. Pada
penelitian ini menggunakan cara direbus, karena cara ini merupakan cara
yang mudah dan tidak memerlukan alat khusus untuk membuatnya.
Aktivitas antioksidan yang dihasilkan cenderung menurun dengan semakin
lamanya pemanasan dikarenakan selama proses pemanasan terjadi
kerusakan senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan
(Pramono dan Santoso, 2014).

Perebusan merupakan cara yang sangat mudah dan sederhana
untuk dilakukan oleh masyarakat, karena tidak memerlukan alat khusus
untuk membuatnya. Variasi waktu dalam rebusan dipilih untuk
mengetahui waktu yang paling optomal menghasilkan senyawa fenolik
dalam rebusan wedang uwuh. Menurut (Widianingsih dan Yuni, 2018)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa total fenolik dalam rebusan alang
alang dengan variasi waktu rebusan 15 dan 30 menit, didapatkan hasil total
fenol tertinggi dalam waktu 30 menit yaitu, 177,2mg/L GAE. Berdasarkan
penelitian ( Puspitasari & Prayogo, 2016) lamanya waktu perebusan

ekstrak air daun kersen berpengaruh terhadap kadar flavonoid totalnya,



dimana dengan waktu perebusan 5 menit, 10 menit, 20 menit dan 30 menit
diperoleh kadar flavonoid total tertinggi pada waktu perebuan 5 menit
yaitu 1,163 mg QE/g ektrak dibandingkan dengan pada waktu perebusan
yang lainnya. Sedangkan menurut (Khasanah, 2019) dalam penelitianya
bahwa total fenol dalam rebusan daun gaharu dengan variasi waktu
rebusan 3 menit, 6 menit dan 9 menit, didapatkan hasil fenol tertinggi pada
waktu 9 menit yaitu 9,41mg/g GAE.

Metode uji aktivitas antioksidan yang digunakan pada penelitian
adalah metode 2,2-difenil-1- pikrilhidrazil (DPPH). Dipilih metode DPPH
karena pada penelitian (Kiki Maesaroh ddk., 2018) yang membandingkan
uji antioksidan DPPH, FRAP dan FIC terhadap asam askorbat, asam galat
dan kuersetin, menunjukkan jika hasil uji aktivitas antioksidan terhadap
radikal DPPH ditemukan paling efe/ktif dan efisien diantara tiga metode
uji yang digunakan.

Dari latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan
pengujian terhadap aktivitas antioksidan dalam wedang uwuh dengan
variasi waktu perebusan.

B. Rumusan Masalah
1 Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan pada variasi waktu
perebusan wedang uwuh?
2. Berapa lama perebusan yang menunjukan potensi antioksidan yang

terbaik?



C. Tujuan Penelitian
1 Mengetahui perbandingan aktivitas antioksidan pada variasi
waktu perebusan wedang uwuh
2. Mengetahui lama perebusan yang menunjukan potensi
antioksidan yang terbaik
D. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi waktu perebusan wedang uwuh yang
optimal kepada masyarakat, agar mendapatkan kadar antioksidan

yang optimal untuk menangkal radikal bebas.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Peneltian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental.
Penelitian Eksperimental merupakan penelitian dimana sampel dilakukan
sedemikian rupa sehingga hasil yang akan diperoleh memang benar-benar
belum diketahui. Hasil pengaruh variasi lama waktu perebusan terhadap

antioksidan pada wedang uwuh.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboraturium Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Nasional pada bulan November 2020 sampai Januari 2021.
C. Instrumen Peneltian
1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas,
cawan porselen, neraca analitik, batang pengaduk ,pipet ukur, oven
spektrofotometer UV-Vis, bejana, botol, kompor, dan waterbath,

tabung reaksi, ,dan kuvet.

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jahe, daun kayu
manis, kayu secang, deuncengkeh, bunga cengkeh, air mineral, DPPH,
aquades, pereaksi mayer, pereaksi wagner, pereaksi dragendorf,
amonnia, HCI pekat, HCI 2N, FeCI3 1%, vitamin c.
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D. Populasi dan Sampel

1)

2)

Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah Pohon Jahe, Pohon pala,
pohon kayu manis, pohon cengkeh dan pohon secang. Kecamatan
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa tengah.

Sampel

Sampel yang digunakan adalah rimpang jahe, daun dan
bunga cengkeh, daun kayu manis, daun pala, kayu secang, yang di
ambil dari Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar,
Jawa tengah.

E. Besar Sampel

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Jahe 6 cm

Daun pala 3 lembar

Daun kayu manis 2 lembar
Kayu secang 40 gram
Daun cengkeh 3 lembar
Cengkeh 10 butir

Dari semua bahan yang ada dibuat menjadi ramuan wedang uwuh.

F. ldentifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi waktu perebusan.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah aktivitas antioksidan pada
wedang uwu

33



G. Definisi Operasional Variabel

Variabel bebas adalah variasi lama perebusan pada wedang uwuh,
Lama waktu yang diperlukan dalam proses perebusan pada wedang uwuh
adalah 10 menit, 20 menit dan 30 menit. Waktu perebusan dihitung pada
saat sampel dimasukkan pada air yang sudah mendidih, metode ukur
menggunakan perebusan dengan waktu 10, 20 dan 30 menit.

Variabel terikat adalah aktivitas antioksidan, Antioksidan
merupakan suatu molekul yang dapat memperlambat atau mencegah
oksidasi molekul lainnya. Reaksi oksidasi menghasilkan radikal bebas yang
dapat menyebabkan kerusakan sel. Antioksidan dapat menetralkan radikal

bebas, metode ukurnya menggunakan metode DPPH.
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. Alur Penelitian

1. Bagan Alur Penelitian

Ramuan wedang uwuh

!

Proses perebusan wedang uwuh

1 | 1

Rebusan wedang Rebusan wedang Rebusan wedang
uwuh 10 menit uwuh 20 menit uwuh 30 menit
_Skri_niqg Skrining Skrining
fitokimia fitokimia fitokimia
Uji aktivitas Uji aktivitas Uji aktivitas
antioksidan dengan antioksidan dengan antioksidan dengan
metode DPPH metode DPPH metode DPPH
v
Analisis data
Kesimpulan

Gambar 9. Bagan alur penelitian



2. CaraKerja

a) Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel bahan ramuan wedang uwuh
(Rimpang jahe, daun pala, daun kayu manis, kayu secang, bunga
cengkeh dan daun cengkeh) dilakukan di Kecamatan

Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa tengah.

b) Pengolahan Sampel

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa makin tua
umur tanaman makin terakumulasi senyawa bioaktif yang
terkandung di dalamnya, dikarenakan oleh adanya perbedaan
konsentrasi dari metabolit sekunder yang terkandung dalam
tanaman tersebut. Semakin banyak metabolit sekunder yang
dikandung maka akan semakin kuat aktivitas antioksidannya. Hal
ini menunjukkan bahwa fase pertumbuhan (umur tanaman)
berpengaruh terhadap metabolit sekunder yang mempunyai
senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan (Kuntorini, 2013).
Sehingga kriteria bahan dipilih tanaman yang tua.

Bahan Rimpang jahe, dilakukan pensortiran rimpang jahe
meliputi sortasi basah dan kering, kemudian rimpang di potong 6
cm lalu di geprek dan dikeringkan. Kemudian daun cengkeh dan
daun pala di cuci bersih lalu dikeringkan kemudian ambil masing-
masing 3 lembar, daun cengkeh sebanyak 2 lembar dicuci bersih
lalu keringkan. Kayu secang sebanyak 40 gram di cuci bersih
kemudian keringkan. Cengkeh sebanyak 10 butir cuci bersih,
masukkan bahan setelah air mendidih dan lakukan perhitungan

waktu.



c) Skrining fitokimia

Analisis fitokimia

1)

2)

3)

4)

Identifikasi golongan alkaloid
Iml sampel ditambah 2 tetes reagen Dragendorff, akan

membentuk sebuah endapan (Hanani, 2014).

Identifikasi golongan flavonoid

Iml sampel ditambah FeCl3. Flavonoid yang memiliki
gugus hidroksil bebas pada cincin A atau B akan menimbulkan
warna hijau biru setelah penambahan larutan ini (Hanani,
2014).

Identifikasi golongan saponin

Sebanyak 1 ml sampel rebusan ditambahkan aqudes dan 1
tetes HCI 2N kocok kuat-kuat kemudian diamkan 10 menit.
Jika berbentuk busa menunjukkan adanya saponin (Depks RI,
1989).

Identifikasi golongan tanin
Sebanyak 1 ml sampel ditambahkan FeCl; 3% Sebanyak 1
ml sampel ditambahkan FeCl; 3% terjadi warna hijau biru

hingga kehitaman (Hanani, 2014).
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d) Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH

1)

2)

3)

Pembuatan larutan DPPH (0,1) mM

Lebih kurang 3,9 mg DPPH ditimbang seksama, dimasukkan
dalam labu ukur 100 ml kemudian dilarutkan dengan etanol pa
sampai 100 ml, sehingga diperoleh larutan DPPH 0,1 mM
(Molyneux, 2004).

Pembuatan sediaan uji

Ramuan wedang uwuh dimasukan ke dalam air 700 ml
yang sudah mendidih, dengan masing-masing waktu perebusan
10, 20, dan 30 menit, perhitungan waktu dilakukan saat ramuan
wedang uwuh dimasukkan ke dalam air mendidih. Setelah
direbus diamkan sampai dingin kemudian disaring, masukkan

air rebusan wedang uwuh ke dalam wadah gelas atau botol.

Pembuatan larutan uji wedang uwuh 10, 20 dan 30 menit

Larutan induk dibuat dengan cara pipet 100 mg larutan
sampel, larutkan dalam 100 ml aquades (1000 ppm). Pada
masing - masing rebusan wedang uwuh (10,20 dan 30 menit)
dibuat menjadi 5 konsentrasi yaitu 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40
ppm, dan 50 ppm.

a) konsentrasi 10 ppm

Dipipet 0,1 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 ml

ditambah aquades sampai tanda batas.
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b) Konsentrasi 20 ppm

Dipipet 0,2 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah aquades sampai tanda batas.
c) Konsentrasi 30 ppm

Dipipet 0,3 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah aquades sampai tanda batas.

d) Konsentrasi 40 ppm

Dipipet 0,4 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah aquades sampai tanda batas.

e) Konsentrasi 50 ppm

Dipipet 0,5 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10

ml ditambah aquades sampai tanda batas.

4) Pembuatan larutan kontrol positif vitamin C 100 ppm

Digunakan kotrol positif yakni vitamin C, ditimbang 10 mg

vitamin C dilarutkan dengan etanol pa dalam beker kemudian

setelah larut masukkan ke dalam labu 100 ml tambahkan etanol pa

hingga 100ml. Dari konsetrasi 100 ppm dibuat 5 konsentrasi yaitu
2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm.
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a) Konsentrasi 2 ppm
Dipipet 0,2 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10

ml ditambah etanol pa sampai tanda batas.

b) Konsentrasi 4 ppm
Dipipet 0,4 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10

ml ditambah etanol pa sampai tanda batas.

c) Konsentrasi 6 ppm
Dipipet 0,6 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10

ml ditambah etanol pa sampai tanda batas.

d) Konsentrasi 8 ppm
Dipipet 0,8 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10

ml ditambah etanol pa sampai tanda batas.

e) Konsentrasi 10 ppm
Dipipet 1 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 ml

ditambah etanol pa sampai tanda batas.

5) Pembuatan larutan blangko / kontrol
Sebanyak 2,0 ml larutan DPPH (0,1 mM) dipipet ke
dalam labu ukur 5 ml, lalu ditambahkan aquades 2,0 ml,

kemudian dihomogenkan lalu tutup dengan alumunium foil.

6) Penetapan Panjang Gelombang Maksimum
Sebanyak 2,0 ml larutan DPPH (0,1 mM) dipipet ke dalam
labu ukur 5 ml, tambahkan aquades 2,0 ml homogenkan
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kemudian tutup dengan alumunium foil. Untuk absorbansi pada
panjang gelombang 450-600 nm. Panjang gelombang maksimum
diperoleh dari panjang gelombang yang dimiliki absorbansi

maksimal.

7) Penentuan Operating Time Vitamin C
Dipipet larutan induk sampel 100 ppm sebanyak 2,0 mL
ditambah larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 2,0 mL. Tutup dengan
alumunium foil dan homogenkan. Ukur absorbansinya selama 60
menit. Penentuan dimulai dari menit ke-0 sampai menit ke-60 pada
panjang gelombang maksimum yang diperoleh. Waktu peredaman
radikal DPPH yang menghasilkan absorbansi paling stabil

merupakan operating time vitamin C.

8) Penentuan Operating Time Sampel

Larutan induk sampel (1000 ppm) dipipet sebanyak 2,0 ml
masukkan dalam labu ukur 5 ml, tambahkan DPPH (0,1 mM) 2,0
ml homogenkan kemudian tutup dengan alumunium foil. Ukur
absorbansinya selama 60 menit. Penentuan operating time dimulai
pada menit ke-O sampai menit ke-60 pada panjang gelombang
maksimum yang diperoleh waktu peredaman ‘radikal DPPH yang
menghasilkan absorbansi paling stabil merupakan operating time

sampel.
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9) Pengukuran aktivitas antioksidan

Larutan uji sampel rebusan wedang uwuh 10, 20, dan 30
menit dan larutan uji vitamin c¢ dengan bebagai konsentrasi,
sebanyak 2,0 ml dimasukkan ke dalam labu ukur yang berbeda dan
masing — masing ditambah DPPH (0,1 mM) sebanyak 2,0 ml
homogenkan, kemudian tutup dengan menggunakan alumunium
foil. Larutan didiamkan selama operating time (OT), setelah itu
kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang

maksimum.

Analisa Data Penelitian

1. Penentuan Aktivitas Antioksidan
Data hasil absorbansi masing-masing sampel digunakan untuk
mencari % inhibisinya. Perhitungan yang digunakan adalah:

AbsKontrol—Abssampel

% inhibisi = x 100%
Abs kontrol
Keterangan :
Abs kontrol : Absorbansi DPPH tanpa sampel
Abs sampel : Absorbansi DPPH setelah penambahan sampel uji

2. Penetapan nilai IC50

Hasil perhitungan persen (%) inhibisi disubstitusikan ke dalam
persamaan linear Y= bX+a
Y = % Inhibisi
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a = Intercept ( perpotongan garis di sumbu Y')
X = Konsentrasi (ug/ml)
b = Slope ( kemiringan)

Persamaan linear yang dihasilkan digunakan untuk memperoleh
nilai 1Cso. Nilai ICsp merupakan konsentrasi yang diperoleh pada saat

% inhibisi sebesar 50 dari persamaan Y= bX+a

Pada saat % Inhibisi = 50, maka untuk menghitung nilai 1Cs
persamaannya menjadi: 50 = bX+a

X =% Harga X adalah ICs, dengan satuan pg/ml
b

Kekuatan antioksidan dengan metode DPPH dinyatakan sangat
kuat apabila nilai ICsy kurang dari 50 ppm, dinyatakan kuat apabila
nilai I1Cso pada 50-100 ppm, dinyatakan sedang apabila nilai 1Csy pada
100-250 ppm, dinyatakan lemah apabila nilai I1Csy pada 250-500 ppm
(Ade dkk., 2015).



3. Analisis Kuantitatif

Dari hasil penelitian dapat dibuktikan adanya golongan
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin
dan saponin.

Tabel 1. Literatur analisis kualitatif (Risma, dkk., 2019)
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Uji Fitokimia Hasil Positif menurut Pustaka

Terbentuk endapan jingga(dragendorff)

Alkaloid Terbentuk endapan putih (mayer)

Terbentuk endapan kuning (wagner)

Flavonoid Kuning (amonia)
Tanin Warna biru tua atau hitam kehijauan
Saponin Adanya busa

4. Analisa Statistik

Analisis data dilakukan dengan melakukan uji varisi waktu
perebusan dalam wedang uwuh dengan metode DPPH,
kemudian analisis stastitika menggunakan uji one way ANOVA,
Untuk mengetahui perbedaan dalam setiap sampel wedang

uwuh.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan :

1. Berdasarkan nilai 1Cso rebusan 10 menit (1Cso 40,3548 ppm) menunjukkan
aktivitas antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan rebusan 20
menit (1Cso 44,6243 ppm) dan rebusan 30 menit (1Cso 48,2809 ppm) akan
tetapi ketiganya masuk kategori sangat kuat dan dalam uji kualitatif
hasilnya tidak berbeda signifikan.

2. Lama rebusa yang menunjukkan potensi aktvitas antioksidan terbaik

diperoleh ICsp 40,3548 ppm terdapat pada rebusan 10 menit.

B. SARAN
Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi lama perebusan yang

berbeda untuk memastikan lama perebusan yang efektif untuk menghasilkan

aktivitas antioksidan yang lebih baik.
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